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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Kurangnya edukasi tentang kesehatan reproduksi pada remaja berdampak pada 

rendahnya pengetahuan tentang cara menjaga kebersihan organ reproduksi, yanh dapat 

memicu berbagai masalah kesehatan. Remaja membutuhkan pemahaman yang tepat 

untuk menjaga personal hygiene, terutama saat pubertas. Tujuan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas pemberian edukasi kesehatan reproduksi terhadap tingkat 

pengetahuan remaja kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 Gamping. Metode penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental dengan desain pretest-posstest one 

geoup dengan populasi kelas VII berjumlah 102 siswa yang diambil menggunakan 

teknik total sampling. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan menggunakan media 

Power Point. Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner sebelum dan sesudah 

edukasi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil dalam penelitian ini setelah 

dilakukan uji statistic menggunakan Wilcoxon pada pengetahuan laki-laki dan 

perempuan menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 atau <0,05 yang dapat 

diartikan bahwa ada pengaruh efektivitas pemberian edukasi kesehatan reproduksi 

terhadap tingkat pengetahuan remaja di kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Gamping. 

 

Kata Kunci : Edukasi, Kesehatan Reproduksi, Pengetahuan, Remaja, Personal Hygiene 

 

Abstract 

Lack of education about reproductive health in adolescents has an impact on low 

knowledge about how to maintain reproductive organ hygiene, which can trigger 

various health problems. Adolescents need proper understanding to maintain personal 

hygiene, especially during puberty. The purpose of this study is to determine the 

effectiveness of providing reproductive health education on the knowledge level of grade 

VII adolescents at SMP (Junior High School) Muhammadiyah 2 Gamping. This 

research method employed a pre- experimental research type with a one group pretest-

posttest design with a population of grade VII totaling 102 students taken using the total 

sampling technique. Education was carried out through counseling using Power Point 

media. Data collection was conducted using a questionnaire before and after education. 

Data analysis performed was the Wilcoxon test. The results in this study after 

conducting statistical tests using Wilcoxon on the knowledge of men and women showed 

an Asymp value. Sig (2-tailed) 0.000 or &lt;0.05 which can be interpreted that there is 

an influence of the effectiveness of providing reproductive health education on the level 

of knowledge of adolescents in grade VII of SMP Muhammadiyah 2 Gamping. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Personal hygiene dalam konteks kesehatan reproduksi mencakup berbagai kebiasaan menjaga 

kebersihan tubuh, terutama organ reproduksi, baik pada laki-laki maupun perempuan (Fibrila et al., 

2023). Praktik kebersihan diri yang baik, seperti mencuci organ reproduksi dengan benar, 

menggunakan pakaian dalam yang bersih, dan menjaga kebersihan saat menstruasi (bagi perempuan), 

merupakan langkah penting untuk mencegah berbagai masalah kesehatan seperti infeksi saluran 

reproduksi, infeksi jamur, dan penyakit menular seksual (Lestari et al., 2024). 

Rendahnya tingkat pengetahuan remaja tentang personal hygiene dalam kesehatan reproduksi 

menjadi tantangan besar di banyak masyarakat. Faktor-faktor seperti kurangnya edukasi formal di 

sekolah, pengaruh informasi yang salah dari media atau lingkungan, turut menyebabkan pada 

rendahnya kesadaran remaja. Banyak remaja yang masih mengabaikan pentingnya menjaga 

kebersihan organ reproduksinya, baik laki-laki maupun perempuan (Redho et al., 2023). Dampak 

yang dapat terjadi dapat meningkatkan risiko infeksi saluran reproduksi, penyakit menular seksual 

(PMS), bahkan gangguan kesuburan di kemudian hari (Zubaidah, 2021). Dalam hal ini, orang tua 

harus menjadi agen sosialisasi yang utama dan pertama (primer). Seringkali mereka enggan 

membicarakan isu-isu terkait seksualitas atau kesehatan reproduksi secara transparan, karena masih 

dianggap tabu atau masih menganggap bahwa anak belum layak untuk membicarakan seksualitas 

atau kesehatan reproduksi. Orang tua pun belum banyak mengetahui dan kurang memahami dengan 

baik tentang informasi kesehatan reproduksi (Aristyasari et al., 2021). 

Berdasarkan data WHO remaja dalam rentang usia 10-19 tahun di dunia mewakili 16% dari 

populasi dunia (World Health Organization, 2022). Menurut Biro Pusat Statistik jumlah remaja di 

Indonesia yang berdasarkan kelompok umur 10-19 tahun terdapat 46 juta jiwa (Unicef, 2022). 

Sedangkan jumlah kependudukan remaja berdasarkan umur 10-14 tahun untuk wilayah Yogyakarta 

terdapat 262.429 jiwa dan berdasarkan umur 15-19 tahun terdapat 275.521 jiwa (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Meskipun populasi remaja cukup besar, edukasi kesehatan reproduksi di sekolah 

formal, khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih minim dilakukan 

(Puspitaningrum et al., 2023). 

Dalam hal ini pemerintah juga memberikan perhatian terhadap remaja melalui peran Bidan 

sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang Standar 

Profesi Bidan yang menyatakan bahwa bidan memahami, mempersiapkan dan melaksanakan 

pendidikan kesehatan kepada perempuan, orang tua, bayi, balita dan anak prasekolah, serta remaja 

perempuan tentang reproduksi yang sehat sebagai bagian dari upaya menurunkan angka kematian ibu 

dan anak, serta cacat pada ibu hamil dan bayi baru lahir (Kemenkes, 2020). Bidan memiliki 

kewenangan dalam melaksanakan pendidikan kesehatan reproduksi remaja. Optimalisasi pendidikan 

kesehatan merupakan upaya untuk peningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kemandirian dalam 

menjaga kesehatan diri pada remaja (Kemenkes, 2020).  

Pendidikan kesehatan melalui metode edukatif merupakan salah satu cara paling efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja (Agustina et al., 2022). Dengan memberikan edukasi atau 

penyuluhan yang diberikan oleh tenaga professional seperti bidan, dengan pendekatan interaktif, 

diharapkan mampu menjembatani kesenjangan informasi dan membentuk perilaku hidup bersih dan 

sehat pada remaja (Anggraeni & Sutarno, 2023). Islam sendiri menekankan pentingnya kebersihan 

dan menjaga organ reproduksi sebagai bagian dari kesucian diri, yang diperkuat melalui praktik 

seperti khitan (sunat) dan menjaga aurat (Aristyasari et al., 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Gamping dengan 

observasi awal penelitian melalui wawancara bersama kepala bidang kesiswaan SMP 

Muhammadiyah 2 Gamping bahwa belum pernah dilakukannya edukasi atau penyuluhan mengenai 
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kesehatan reproduksi, dan dilakukan wawancara terhadap 13 siswa, hasilnya ada 7 siswa yang belum 

paham tentang kesehatan reproduksi. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Pemberian Edukasi Kesehatan Reproduksi Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja 

Di Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Gamping” dengan harapan setelah dilakukan penyuluhan atau 

edukasi terkait kesehatan reproduksi dapat mengubah pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada 

remaja dan memberikan dampak yang baik yakni peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi.  

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian pre eksperimental Pretest-Posttest Only Group Design yang dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 2 Gamping pada tanggal 22 Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa siswi kelas VII yang berjumlah 102 orang dengan kriteria inklusi siswa kelas VII yang mengisi 

kuisioner dengan penuh, hadir di sekolah saat penelitian berlangsung dan bersedia menjadi responden 

penelitian dengan menandatangani informed consent. Adapun kriteria ekslusi adalah siswa yang tidak 

hadir saat pelaksanaan pretest, penyuluhan, dan posttest. 

Pada saat penelitian terdapat 3 orang siswa yang tidak hadir sehingga responden penelitian 

berjumlah 99 orang yang hadir. Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner dengan media power 

point. Sebelum dilakukannya edukasi, peneliti menjelaskan tujuan penelitian, kemudian meminta 

responden untuk menandatangani informed consent dan mengisi kuisioner pre. Jika sudah, kuisioner 

dikumpulkan ke peneliti kemudian penyuluhan dimulai. Setelah penyuluhan selesai, responden 

diminta lagi untuk mengisi kuisioner post dan dikumpulkan kembali ke peneliti jika sudah. 

Analisis data dilakukan secara statistik menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan 

nilai pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Seluruh proses penelitian ini telah mendapat 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta dengan No: 

4475/KEP-UNISA/V/2025 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Univariat 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Remaja  

Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Gamping 

Karakter Frekuensi % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 61 61,6 

Perempuan 38 38,4 

Usia   

Usia Laki-laki 

12 tahun 

13 tahun 

14 tahun 

 

5 

44 

12 

 

5,1 

44,4 

12,1 
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Karakter Frekuensi % 

Usia Perempuan 

12 tahun  

13 tahun 

14 tahun 

 

6 

20 

12 

 

6,1 

20,2 

12,1 

Sumber Infromasi   

Laki-laki 

Orang Tua 

Internet 

 

9 

52 

 

9,1 

52,5 

Perempuan 

Orang Tua 

Internet 

Fasilitas Kesehatan 

 

8 

26 

4 

 

8,1 

26,3 

4,0 

Total 99 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, distribusi karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden kelas VII 

SMP Muhammadiyah 2 Gamping menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki 

lebih banyak yaitu 61 responden (61,6%), karakter usia remaja laki-laki paling banyak usia 13 tahun 

dengan jumlah 44 orang (44,4%), sedangkan usia remaja perempuan paling banyak 13 tahun dengan 

jumlah 20 orang (20,2%). Untuk sumber informasi mengenai kesehatan reproduksi yang responden 

dapatkan pada laki-laki paling banyak mendapat informasi melalui internet dengan jumlah 52 

(52,5%), sedangkan pada perempuan paling banyak mendapatkan informasi melalui internet juga 

dengan jumlah 26 (26,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest-Posttest Responden Berdasarkan  

Tingkat Pengetahuan Remaja 

No Pengetahuan 
Laki-laki Perempuan 

F % F % 

 Pre Test 

1 Baik 15 15,2 10 10,1 

2 Buruk 46 46,5 28 28,3 

 Post Test 

1 Baik 43 43,4 29 29,3 

2 Buruk 18 18,2 9 9,1 

 Total 61 100,0 38 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 frekuensi Pre Test responden laki-laki paling banyak mendapatkan 

pengetahuan dengan kategori buruk sebanyak 46 orang (46,5%). Sedangkan pada responden 

perempuan mendapatkan pengetahuan dengan kategori buruk sebanyak 28 orang (28,3%). Sedangkan 

frekuensi Post Test responden laki-laki paling banyak mendapatkan pengetahuan dengan kategori 

baik sebanyak 43 orang (43,4%). Sedangkan pada responden perempuan mendapatkan pengetahuan 

dengan kategori baik sebanyak 29 orang (29,3%). 
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B. Analisis Bivariat 

 

Table 3. Hasil Analisis Efektivitas Pemberian Edukasi Kesehatan Reproduksi Terhadap  

Tingkat Pengetahuan Remaja Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Gamping 

Pretest-Posttest N Mean Rank Asymp. Sig (2-tailed) 

Laki-laki 

Negative Ranks 

Positif Ranks 

Ties 

Total 

 

0 

58 

3 

61 

 

0,0 

29,50 

0,00 

0,000 

Perempuan 

Negative Ranks 

Positif Ranks 

Ties 

Total  

 

0 

34 

4 

38 

 

0,0 

17,50 

0,0 

0,000 

 

Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai negative ranks pada responden laki-laki dan 

perempuan sebanyak 0, yang artinya tidak ada penurunan hasil post-test dari pre-test. Kemudian nilai 

positif ranks pada responden laki-laki sebnayak 58 orang dan responden perempuan sebanyak 34 

orang yang artinya terdapat peningkatan hasil post-test dari pre-test. Nilai tiens pada responden laki-

laki sebanyak 3 orang yang artinya terdapat hasil pre-test dan post-test menetap atau tidak ada 

perubahan, sedangkan pada responden perempuan nilai tiens sebanyak 4 orang yang artinya terdepaat 

hasil pre-test dan post-test menetap atau tidak ada perubahan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

pada responden laki-laki dan perempuan setelah diukur tingkat pengetahuan pre dan post kesehatan 

reproduksi menggunakan uji Wilcoxon didapatkan hasil Asymp. Sig (2 tailed) 0,000 atau <0,05 hal 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh efektivitas pemberian edukasi kesehatan reproduksi terhadap 

tingkat pengetahuan remaja di kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Gamping. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Gamping yang bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan remaja kelas VII tentang kesehatan reproduksi dengan melakukan eskperimen 

rancangan one group pretest-posttest dengan jumlah populasi 102 remaja kelas VII. Pemaparan hasil 

penelitian dijelaskan sesuai hasil tabel perolehan dari olahan data SPSS dengan uji Wilcoxon. 

Ditinjau dari karakteristik usia, mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 13 tahun 

yang dimana termasuk dalam kategori usia remaja awal (10-14 tahun). Pada tabel 1, responden laki-

laki berusia 13 tahun sebanyak 44 orang anak (44,4%), sedangkan responden perempuan yang berusia 

13 tahun sebanyak 20 orang anak (20,2%). Faktor usia dapat dikatakan menjadi pengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan remaja, karena seiring bertambahnya usia remaja dapat melakukan perubahan 

pada aspek fisik maupun psikologis serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap kesehatan 

reproduksi (Nurhayati & Husnul Qothimah, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari et al., 

(2024), yang menjelaskan bahwa pada usia tersebut mereka belum mampu menyaring informasi 

secara kritis, sehingga edukasi sangat penting diberikan kepada remaja awal, karena mereka mampu 

menyerap informasi dengan baik jika diberikan melalui pendekatan yang menyenangkan dan mudah 

di pahami. 

Berdasarkan karakteristik sumber informasi sebelum penyuluhan, sebagian besar remaja 

memperoleh infromasi dari internet, orang tua dan teman sebaya. Akan tetapi, informasi tersebut 

seringkali tidak valid. Sejalan dengan penelitian Fibrila et al., (2023) menyebutkan bahwa remaja 
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yang mengandalkan media sosial memiliki pemahaman yang salah tentang kesehatan reproduksi 

karena kurangnya validasi informasi. Intervensi edukatif di sekolah sangat penting karena dapat 

menyediakan sumber informasi yang dapat dipercaya dan terstruktur. Setelah dilakukan penyuluhan, 

siswa menunjukkan peningkatan pemahaman tentang kesehatan reproduksi mengenai personal 

hygiene. 

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan remaja, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi. 

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusai, atau hasil tahu seseorang terhadap subjek 

melalui indra yang dimiliki (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Dengan sendirinya pada saat 

melakukan penginderaan dapat menghasilkan pengetahuan yang dipengaruhi oleh intesitas perhatian 

dan persepsi suatu objek (Simanjuntak, 2020). 

Rendahnya tingkat pengetahuan siswa tentang personal hygiene dikarenakan siswa belum 

memperoleh informasi yang lengkap dan benar tentang personal hygiene. Berdasarkan teori perilaku 

mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan dibagi atas 6 tingkatakan domain kognitif yaitu tahu 

(know), memahami (comprehention), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), 

evaluasi (evaluation). Dalam hal ini pengetahuan siswa belum masuk pada tingkatan tahu. Artinya 

siswa hanya memperoleh informasi terbatas mengenai personal hygiene dari orangtua, internet yang 

tidak jelas sumbernya dan lingkungan sekitar (Rachmillah Fadmi & Saifullah, 2020). Asumsi peneliti 

adalah banyak siswa yang hanya mengetahui sedikit informasi yang dangkal dan tidak kontekstual. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Prasetyo et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa rendahnya 

tingkat pemahaman remaja dikarenakan beberapa faktor yaitu terbatasnya informasi yang diperoleh 

dan minimnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya personal hygiene pada remaja. 

Peningkatan pengetahuan siswa setelah dilakukan penyuluhan kesehatan reproduksi 

mengenai personal hygiene juga dipengaruhi oleh penyuluhan atau media yang digunakan dalam 

penyuluhan tersebut. Pemberian pengetahuan melalui penyuluhan dengan PPT sangat mempengaruhi 

perubahan pengetahuan siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis bivariate setelah dilakukan 

penyuluhan menggunakan PPT terjadi peningkatan pengetahuan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan siswa 

Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Gamping. Asumsi peneliti adalah penggunaan Power Point dengan 

visualisasi yang jelas dapat membantu siswa lebih memahami materi, sehingga media visual 

memperkuat pesan dan mendorong partisipasi aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Adimayanti et 

al., (2022) yang mengungkapkan bahwa peningkatan pengetahuan disebabkan adanya penyuluhan 

kesehatan reproduksi mengenai personal hygiene menggunakan media power point.  

Media power point dapat memperjelas suatu informasi atau pesan pengajaran, karena dengan 

media ini responden dapat dengan mudah menerima informasi baru dan ikut serta secara langsung 

dalam membentuk pengetahuannya sehingga tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif 

(Sulaiman et al., 2024). Namun penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Mareti & 

Nurasa, (2022) yang menunjukkan bahwa meskipun remaja memiliki pengetahuan dasar tentang 

kesehatan reproduksi, namun masih banyak yang memilik pemahaman sedang hingga rendah 

terhadap aspek-aspek tertentu seperti menstruasi dan mimpi basah. Sehingga peneliti berasumsi 

bahwa perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan pendekatan pendidikan, latar belakang budaya, 

serta keterbukaan sekolah dalam memberikan materi sensitif. Penelitian Mareti & Nurasa, (2022) 

dilakukan tanpa intervensi langsung, sedangkan penelitian ini memberikan penyuluhan secara 

intensif, sehingga hasilnya lebih positif.  

Namun dalam penelitian tersebut terdapat sebagian kecil responden yang tidak mengalami 

perubahan skor antara pretest dan posttest, atau disebut sebagai nilai tiens. Tercatat terdapat 3 

responden laki-laki dan 4 responden perempuan yang menunjukkan pengetahuan yang stabil atau 
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menetap yaitu tidak ada peningkatan maupun penurunan pada skor pendidikan. Asumsi peneliti 

mengenai hasil tersebut adalah tidak semua remaja memiliki kapasitas belajar dan menerima 

informasi yang sama dalam satu sesi edukasi. Beberapa faktor internal seperti tingkat konsentrasi, 

motivasi belajar, atau perasaan malu dalam membahas topik seperi kesehatan reproduksi dapat 

menghambat penyerapan materi. Selain itu, pendekatan edukasi mungkin tidak sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing siswa. Beberapa siswa mungkin lebih cocok dengan metode praktik langsunng 

atau diskusi, daripada hanya mendengarkan penyampaian materi. 

Pengetahuan yang menetap ini juga bisa disebabkan oleh pengetahuan awal yang tinggi, 

sehingga meskipun memperoleh pendidikan tambahan, secara kuantitatif nilainya tetap tidak berubah. 

Sebaliknya, pada siswa yang pengetahuan awalnya rendah, hasil nilai menetap dapat disebabkan oleh 

keterbatasan waktu edukasi atau kompleksitas materi yang belum terserap dengan baik (Aryani et al., 

2022). Sehingga penelitian ini sejalan dengan penelitian Sekarsari et al., (2024) yang menunjukkan 

bahwa pada sebagian responden remaja, penyuluhan sekali pertemuan belum mampu meningkatkan 

pengetahuan secara signifikan, terutama pada topik-topik yang dianggap tabu. Penelitian tersebut 

menyarankan perlunya sesi edukasi yang berulang dan berbasis interaktif untuk mengatasi resistensi 

atau ketidaknyamanan dalam menerima informasi kesehatan reproduksi. Asumsi peneliti lainnya 

adalah keterbatasan waktu, suasana kelas yang kurang kondusif, atau kurangnya partisipasi aktif 

siswa juga memengaruhi efektivitas edukasi. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif 

dan responsive terhadap karakteristik peserta didik.  

Pendidikan kesehatan yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku adalah pendidikan 

kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan diri sendiri. Penyuluhan merupakan salah satu bentuk 

pendidikan kesehatan yang diberikan oleh seorang penyuluh kepada sasaran untuk dapat 

meningkatkan kesehatan (Rachmillah Fadmi & Saifullah, 2020). Adapun upaya yang dapat dilakukan 

guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai personal hygiene dapat dilakukan 

dengan adanya akses dalam pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah, hal ini sesuai dengan 

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 yang membahas terkait sistem pendidikan nasional yaitu 

untuk dapat mencapai tujuan nasional pendidikan maka diperlukan sumber daya berkualitas yang 

dapat diwujudkan dengan terciptanya lingkungan pendidikan sehat bagi para remaja. Pendidikan 

kesehatan reproduksi juga berguna agar remaja dapat terhindar dari segala jenis masalah kesehatan 

pada organ reproduksi dan mendapatkan keterampilan untuk menjaga kesehatannya sendiri 

(Nurmaningsih & Izzah, 2021). Selain itu peran orang tua juga turut andil dalam perilaku reproduksi 

remaja karena seorang remaja cenderung belajar dan mencotoh kebiasaam yang sudah ada 

sebelumnya terutama dari ibu (Prasetyo et al., 2023). 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Edukasi kesehatan reproduksi terbuktif efektif meningkatkan pengetahuan remaja. 

Penyuluhan yang dilakukan secara langsung dengan media yang menarik mampu membantu siswa 

memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksi. Edukasi ini penting 

diberikan sejak dini agar remaja memiliki pemahaman yang benar dan dapat menerapkan perilaku 

hidup sehat secara mandiri. 
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